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PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis dalam bab ini akan
memaparkan kessmpulan dalam analisis pengggjian pekerja dengan prinsip
syariah dalam usaha pabrik pupuk petroganik. Maka dengan analisa di atas
penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen penggajian yang ada dipabrik pupuk petroganik PT. Nito Nur
Utama ini kurang dikerjakan dengan baik, PT. Nito Nur Utama dirasa
masih belum memenuhi seluruh kewagjibannya kepada pekerja, jika
merujuk kepada Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja No. SE-
07/MEN/1990 tentang Pengel ompokan Upah, meskipun memberikan gaji
dengan semaksimal mungkin, memberikan fasilitas asrama, memberikan
beberapa tunjangan namun dari beberapa aspek seperti tunjangan uang
makan, jaminan kesehatan para pekerja borongan kurang diperhatikan
dengan serius sehingga membuat para pekerjanyatidak banyak yang ingin
bekerja menetap di sana, masih banyak para pekerja yang keluar masuk.
Sistem penggajian yang diberlakukan pabrik pada para pekerja borongan
sudah dinilai sesual,

2. Dilihat dari prinsip syariah dalam mangemen pengggjian karyawan
pabrik pupuk petroganik PT. Nito Nur Utama Tanggulangin Sidoarjo
yaitu menjadikan para pekerja partner atau saudara bukan seperti majikan

dengan budaknya, pabrik ini menghargai penuh para pekerja dengan
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memberikan bonus dan insentif walaupun tidak rutin setiap bulannya,
dalam sistem penggajian pabrik pupuk petroganik ini memberikan gaji
secara penuh sesual hasil kerja para pekerja dan sesuai target produksi hal
ini sesuai dengan gjaran Islam tidak berbuat curang, jujur serta berlaku
adil, kesesuaian kontrak yang telah disepakati para pekerja dengan pihak
pabrik pupuk petroganik, kesesuaian kontrak ini yang tidak akan
meminbulkan perselisihan antara kedua belah pihak, karena jika masih
terdapat ketidak cocokan kontrak upah antara pekerja dengan pihak pabrik
maka akan banyak para pendemo yang menuntut haknya, nyatanya para
pekerja dipabrik ini telah menyepakati kontrak yang telah dibuat oleh
pihak pabrik.
B. Saran

Hadirnya hasil penelitian ini akan menjadi pengetahuan baru dalam
khazanah keisaman khususnya dalam pengembangan pemikiran ekonomi
Islam. Karena bisnis yang menerapkan mekanisme ekonomi Islam terus
berkembang.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis ingin memberikan
beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan dan masukan
bagi perusahaan industri padat karya pada umumnya dan Pabrik Pupuk
Petroganik PT. Nito Nur Utama Tanggulangin Sidoarjo pada khususnya:

1) Untuk menerapkan profesionalitas dalam mengelola perusahaan sudah
selayaknya juga memberikan upah yang sesuai dengan sumbangsih yang

mereka sumbangkan kepada perusahaan. Profesionalitas pekerja dalam
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menjaga standar kualitas produk yang dihasilkan perusahaaan sudah
selayaknya dihargai setimpa dengan upah maupun insentif-insentif yang
layak sebagai penghargaan kepada karyawan. Mangemen pabrik
sebaiknya lebih memperhatikan upah selain gaji pokok, seperti tunjangan
kesehatan pekerja yang saat ini belum tercover dalam BPJS
Ketenagakerjaan maupun tunjangan makan karyawan yang perlu
ditingkatkan dengan menambah nasi disamping menyajikan minuman.

Selain kewgjiban internal kepada karyawan, perusahaan juga tak luput
memperhatikan masyarakat di lingkungan perusahaan sebagai salah satu
unsur sosial. Walaupun perusahaan berupa perusahaan umum, tidak secara
khusus mengatasnamakan menggunakan managjemen syariah seperti bank-
bank syariah maupun mupun unit-unit usaha syariah lainnya. Perusahaan
pastinya juga tidak akan lepas dari unsur-unsur syariah yang ada dalam
agama Islam, karena pemilik dan semua pekerja yang ada di perusahaan
tersebut beragama Islam seperti, zakat, infag, shodagoh perusahaan rutin
mengeluarkan atas instruktur pimpinan perusshaan. hak-hak dan
kewgjiban syariat selama di perusahaan juga harus tetap dijaga, seperti

waktu sholat, dan lain sebagainya.



